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ABSTRACT
P. putida Pf-20 from medium MI (paddy soil, leaves compost and manure compost,

1:3:2) has a higher affinity and more rapid to solubilize phosphate on Pikovskaya medium,
rather than P. putida 27.4B. Those affinities of both strains from the media M1 with CMV-48
were much greater than that of medium withour CMV. After 64 days planted, the content of
N total, C-organic, CEC, K,O, and P,0, were better on medium M1, but the pH was little bit
decreased. The reduction of PO, and Fe in medium MI could due to the bacterial growth,
and for producing siderophore, particularly on the media with viral treatment. These bacteria
strains did not affect on the plant height and number of leaves on media M1, M2 or M3,
however, these bacteria affected on the total root length and root densities in the medium
M1 with virus. The more available nutrient in the medium, the more rapid bacteria colonized
rhizosphere and roots. Both of these bacteria were effective to reduce the disease severity of
CMYV on tobacco H877. The medium M1 was the best medium for bacterial and tobacco
growth.
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INTISARI
P. putida Pf-20 asal media M1(tanah sawah, kompos daun, dan pupuk kandang, 1:3:2)
_ mempunyai afinitas yang lebih tinggi dan lebih cepat melarutkan fosfat dalam media Pikovskaya
daripada P. putida 27.4By. Afinitas keduanya lebih tinggi pada media dengan CMV-48. Setelah 64
hsi.¥, kandungan N-total, C organik, KTK, K,O, P,0, pada media M1 lebih tinggi tetapi pH-nya
-sedikit menurun. Pada media M1 penurunan PO, dan Fe digunakan untuk pertumbuhan tembakau,
bakteri, dan untuk menghasilkan siderofor, terutama pada media dengan perlakuan virus. Kedua
macam galur tidak mempengaruhi tinggi tanaman dan jumlah daun pada media M1, M2 atau M3,
tetapi keduanya mempengaruhi total panjang akar dan kerapatan akar pada media M1 dengan
perlakuan virus. Makin baik ketersediaan nutrisi dalam media, makin cepat bakteri mengkolonisasi
rizosfer dan perakaran. Oleh karena itu, peranan kedua macam bakteri ini sebagai PGPR dan
penginduksi ketahanan tembakau makin baik. Kedua galur bakteri mempunyai efektivitas
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yang sama untuk mengurangi keparahan penyakit CMV pada tembakau H877. Media M1 adalah
media terbaik untuk pertumbuhan bakteri dan tembakau.

Kata kunci: Dua galur P. putida, kandungan hara media, keparahan penyakit CMV

PENGANTAR

Beberapa kelompok fluorescens
pseudomonad diketahui sebagai plant
growth-promoting rhizobacteria (PGPR)
yang berperan membantu proses degradasi
bahan organik dan sebagai bioreaktor untuk
mengkatalisis pelarutan dan pelepasan fosfat
dari partikel tanah. Pada umumnya, kandungan
fosfat dalam tanah adalah 0,5% (b/b), tetapi
hanya sedikit total fosfat yang tersedia bagi
tanaman karena fiksasi fosfat dipengaruhi
oleh kandungan Al, Fe, Ca, Mg, dan koloida
tanah. Keadaan ini menyebabkan sangat
rendahnya efisiensi fosfat dalam pupuk yang
diserap tanaman, terutama pada tanah masam
(Paul & Clark, 1989). Pseudomonas
putida®™* mampu meningkatkan absorpsi
fosfat sehingga berat kering ujung akar jagung
bertambah (Premono et al., 1996).

Golongan PGPR juga efektif untuk
mengendalikan sejumlah penyakit yang
bersifat terbawa tanah dengan mekanisme
yang berbeda (Ongena er al., 1999; Leeman
et al. (1996). Crowley (2001) menerangkan
bahwa dalam kondisi cekaman Fe, beberapa
Pseudomonas spp. menghasilkan siderofor
berpendar yang memproduksi pseudobaktin
atau pioverdin. Beberaph golongan
Pseudomonas lain dapat menghasilkan
siderofor nonfluoresen yang disebut piokelin.
Piokelin terdiri atas asam salisilat yang salah
satu gugusnya disubstitusi sisteinil peptida.
Asam salisilat selain sebagai perantara sintesis
piokelin, juga sebagai siderofor endogenus
yang penting dalam penginduksian ketahanan
sistemik.

P. putida Pf{-20 telah diuji
efektivitasnya melawan Cucumber mosaic

virus (CMV) di rumah kaca (Wahyuni et al.,
2003, Wahyuni, 2003, Wahyuni et al., 2006).
P. putida 27.4B ymempunyai kemampuan
yang baik untuk melarutkan fosfat (Premono
et al., 1996; Firki-Ali, 2002) dan memperbaiki
pertumbuhan jagung (Premono ef al., 1996).
Berdasarkan pada hal tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui (1) kemampuan
dua macam galur P. putida memperbaiki sifat
kimia tiga macam komposisi media tumbuh,
(2) macam komposisi media tumbuh yang
cepat merangsang P. putida untuk
mendominasi daerah perakaran tembakau, dan
(3) kemampuan bakteri untuk menginduksi
ketahanan tanaman terhadap infeksi CMV.
Perubahan kimia yang terjadi pada sebelum
dan setelah tanah diinvestasi dengan bakteri
atau tanaman tembakau diperlakukan dengan
virus, diamati sebagai indikator bahwa bakteri
mengunakan senyawa atau hara tertentu dalam
tanah untuk perbanyakan dan kemampuannya
mengkolonisasi perakaran.

BAHAN DAN METODE

Persiapan media tanam dan rancangan
penelitian. Bibit tembakau cerutu H877 (tahan
TMYV, tetapi rentan CMV) umur 35 hari
dipindahkan ke media tumbuh yang
komposisinya berbeda. Percobaan dilakukan
dengan rancangan acak lengkap faktorial (32
x 2x 5). Faktor pertama, 3 macam media tanam
(M1, M2, M3), faktor ke dua adalah introduksi
tanaman dengan bakteri P. putida Pf-20 (B1),
P. putida 27.4B (B2), dan H,O (B0). Faktor
ke tiga adalah tanaman diinokulasi (V1) dan
tidak diinokulasi (V0) dengan CMV. Masing-
masing kombinasi perlakuan diulang tiga kali.
Media M1 adalah campuran tanah sawah,
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